

Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca bab ini, anda akan dapat:

a. Menjelaskan pengolahan informasi sebagai bentuk konstruktivisme.

b. Mengidentifikasi komponen pengolahan informasi pada manusia
c. Mengidentifikasi dan menjelaskan strategi kognitif untuk meningkatkan pembelajaran

d. Jelaskan pentingnya pengetahuan sebelum belajar yang efektif;

e. Menjelaskan pentingnya strategi belajar;

f. Mendiskusikan bagaimana strategi belajar bisa diajarkan;

g. Menjelaskan transfer belajar dan bagaimana  memfasilitasi;

h. Menentukan pengetahuan deklaratif dan prosedural;

i. Menerapkan prinsip-prinsip yang diambil dari pemrosesan informasi ke pengaturan pendidikan

PEMBELAJARAN BERPUSAT

PRINSIP PSIKOLOGI

Membangunan pengetahuan. Pembelajar yang sukses dapat menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang ada dengan cara bermakna. Melebarkan dan memperdalam pengetahuan sebagai siswa dengan membangun hubungan antara informasi baru dan pengalaman dan basis pengetahuan luar mereka. Sifat dari link ini dapat mengambil berbagai bentuk, seperti menambah, mengubah atau mengatur kembali pengetahuan luar atau keterampilan. Bagaimana link yang dibuat atau dikembangkan mungkin berbeda di berbagai mata pelajaran, dan di antara siswa dengan berbagai bakat, minat dan kemampuan. Namun, kecuali pengetahuan baru menjadi terpadu dengan pengetahuan dan pemahaman sebelumnya dari pembelajar, pengetahuan baru ini tetap terisolasi, tidak dapat digunakan secara efektif dalam tugas-tugas baru, dan tidak mudah ditranfer untuk situasi baru. Pendidik dapat membantu peserta didik dalam memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan oleh sejumlah strategi yang telah terbukti efektif dengan peserta didik yang memiliki kemampuan beragam, seperti pemetaan tematik konsep dan organisasi atau kategori.


Pengolahan Informasi dan contructivisme

Saat ini, pengolahan informasi mungkin adalah kerangka kerja konseptual terkemuka untuk mempelajari perkembangan kognitif dan pembelajaran (Kail & Bisanz 1992; Kantowitz & Roediger 1980; Lohman 1989, 2000: Siegler 1991; Wessels 1982; Winne 1955). Sebelum tahun 1970-an psikologi dominan pada belajar di negara-negara Barat melalui behaviorisme.
Kami membahas behaviorisme secara rinci dalam Bab 6. Pada intinya, behaviorisme, khususnya teori instrumental, didirikan pada keyakinan bahwa hubungan antara pemberian stimulus dan respon diperkuat mengarah pada pembelajaran perilaku baru. Model ini sama sekali tidak peduli dengan apa yang terjadi dalam pikiran pelajar, mengingat ini tidak relevan dan, bahkan, tidak dapat diakses dengan penyelidikan. pengolahan Informasi, seperti teori pembelajaran, dalam upaya untuk 'melihat ke dalam' pikiran peserta didik untuk mengeksplorasi apa yang terjadi ketika belajar terjadi. pengolahan Informasi, seperti teori pembelajaran, dalam upaya untuk 'melihat ke dalam' pikiran peserta didik untuk mengeksplorasi apa yang terjadi ketika belajar berlangsung. Dalam bentuknya yang paling awal, pengolahan informasi relatif mekanistik, yang didasarkan pada analogi komputer, yang kita jelaskan di bawah. Model pengolahan informasi yang lebih baru juga prihatin dengan menjelajahi keterlibatan aktif dari peserta didik dalam proses: bagaimana pelajar memilih, mengatur dan mengintegrasikan pengalaman luar masuk sebagai pengetahuan, dan berfungsinya proses meta-logam tersebut (lihat, sebagai contoh, Mayer 1996). Karena penekanannya pada mekanisme kognitif dimana informasi diproses-yaitu, peran aktif dari peserta didik dan pentingnya proses elaborasi-informasi pribadi yang berarti adalah pendekatan konstruktivis untuk belajar. Karena penekanannya pada cara di mana guru dapat memanipulasi dan mengajarkan strategi kognitif untuk memfasilitasi siswa belajar, sementara juga dengan menekankan karakteristik pribadi istimewa dari peserta didik, seperti ketertarikan dan motivasi, dan dimensi interpersonal seperti interaksi peer, praktek pendidikan berdasarkan model ini yang paling akurat diklasifikasikan sebagai mewakili bentuk constructivsm pengolahan informasi (lihat Winne 1995a).

Pendekatan pengolahan informasi telah menantang beberapa lokasi dasar dari pendekatan Piaget, terutama dalam hal mekanisme pengolahan informasi oleh orang-orang muda dan tua (Flavell 1985). Kami memeriksa komponen di atas dalam bab ini.

MANFAAT PENGOLAHAN INFORMASI SEBAGAI CARA MEMBUAT KONSEP BELAJAR
· Menghasilkan konseptualisasi pembelajaran psikologi yang memungkinkan untuk menjauh dari konseps behavioris belajar dengan memfokuskan perhatian pada representasi mentalSimak
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.

· Menyediakan kerangka kerja yang terpadu untuk memeriksa dan menjelaskan belajar

· Memberikan stimulus bagi studi belajar dan berpikir strategi, strategi pengajaran kognitif, dan penilaian strategi kognitif dalam konteks kinerja pada tugas-tugas akademik

· Memberikan stimulus untuk belajar di lingkungan alam kegiatan belajar.

Asal Usul teori pengolahan informasi 
Teori pengolahan Informasi asalnya datang dari mereka di cybenetics, teori permainan, teori komunikasi dan teori informasi, dan mereka  mencapai serta  membuahkan hasil dengan perkembangan perangkat keras komputer dan program komputer. Pikiran dianggap sebagai sistem pengolahan di mana pengetahuan direpresentasikan dalam bentuk simbol, dan pengolahan secara fundamental memanipulasi simbol menurut suatu set aturan. Berbagai kerangka kerja yang digunakan untuk mengkarakterisasi pengolahan kognisi dan kognitif.

Hal Ini mengambil bentuk ;

· bahasa komputer dengan sintaks yang didefinisikan secara tegas dan menetapkan prosedur;

· model grafis (seperti desain aliran dan pohon keputusan) yang mewakili program temporal informasi pengolahan dan mewujudkan asumsi paticular atau teori mengenai organisasi pengetahuan dalam memori;

· konsep tingkat tinggi seperti rencana, script, schemata dan bingkai yang mewujudkan unit yang lebih besar dari organisasi kognitif.
Para peneliti menggunakan model pengolahan informasi pembelajaran dan memori untuk mempelajari bagaimana individu belajar, ingat, dan menggunakan sistem simbol verbal dan matematis yang diperlukan untuk komunikasi. Hal ini sangat penting bagi guru untuk memahami bagaimana informasi dikodekan, diproses, disimpan dan diambil, karena itu adalah tugas mereka untuk membantu siswa memperoleh fakta, konsep, prinsip dan keterampilan yang dianggap penting dalam budaya kita.

Bagaimana teori informasi pengolahan diturunkan dari model komputer?

Dalam hal pengolahan informasi Pada dasarnya, psikolog berusaha untuk menjelaskan hubungan antara stimuli diamati (input) dan tanggapan diamati (output) melalui penjelasan kegiatan yang campur antara input dan output. Menurut Kail dan Bisanz (1992), lengkap model kognisi untuk tugas tertentu harus memasukkan mekanisme spesifik untuk semua aktivitas kognitif yang mendasari kinerja, termasuk mekanisme perseptual untuk informasi pengkodean, proses untuk memanipulasi dan menyimpan informasi, proses untuk pemilihan dan retriving disimpan informasi, dan proses yang dicide antara tindakan alternatif. Juga penting dalam model yang lengkap akan menjadi spesifikasi cara di mana informasi diatur, diurutkan dan mewakili internal. Komputer adalah suatu model yang sesuai, oleh karena itu, untuk menggambarkan komponen terpadu dari model pengolahan informasi, melalui yang paralel ditarik antara komponen fungsional dari komputer dan struktur psychologcal. Flavell menyatakan bahwa dalam pendekatan ini pikiran manusia dipahami sebagai suatu sistem kognitif yang kompleks analog dalam beberapa cara untuk sebuah komputer digital. Flavell menyatakan bahwa dalam pendekatan ini pikiran manusia dipahami sebagai suatu sistem kognitif yang kompleks analog dalam beberapa cara untuk sebuah komputer digital. Seperti komputer, sistem memanipulasi atau proses informasi yang datang dari lingkungan atau yang telah tersimpan dalam sistem. Ini proses informasi dalam berbagai cara; pengkodean awal, pengodean ulang atau decoding itu; membandingkan atau menggabungkan dengan informasi lainnya; menyimpannya dalam memori atau mengambilnya dari memori; membawa ke atau keluar dari perhatian fokal atau kesadaran, dan sebagainya.

Simulasi komputer juga digunakan oleh beberapa psikolog memproses informasi untuk model pandangan mereka tentang bagaimana manusia pengolahan informasi terjadi. Dalam penelitian kecerdasan buatan, misalnya, efektifitas dengan  elemen program kecerdasan buatan menangkap elemen pengolahan informasi manusia dievaluasi. Jika pertandingan tinggi, para peneliti berpendapat bahwa mereka telah ditangkap dalam sebuah model fisik apa yang mereka berteori yang accurring dengan pengolahan mental manusia. Setiap komponen komputer memiliki fungsi spesifik untuk melakukan, dan jika ada satu komponen yang rusak komputer akan berfungsi kurang dari optimal. Memang, jika kesalahan besar hadir dalam komponen apapun komputer tidak akan dapat berfungsi sama sekali. Kami pernah memiliki keyboard untuk komputer pribadi kami yang telah dibeli waktu yang lama, selama bertahun-tahun bahwa huruf 'e ' turun. (You hav* no id*a how oft*n you Us* th* l*tt*r wh*n you ar* typing ). Bayangkan apa yang akan terjadi jika Anda juga kehilangan huruf "a".  apalagi, jika kita kehilangan tiga atau lebih huruf pada keyboard dipaastikan komputer akan hampir tidak berguna.

Kemampuan komputer untuk memanipulasi dan proses input tergantung pada kualitas program perangkat lunak komputer dan ukuran pengolahan central processing unit (CPU). CPU merupakan microcumputers yang paling memungkinkan pengguna untuk dapat menganalisis data besar dengan metode statistik yang kompleks, untuk menggunakan surat elctronic, dan untuk memproses kata dengan hanya beberapa lusin petunjuk dasar. Dalam rangka mempertahankan rekor permanen pekerjaan kita pada komputer, kita perlu menyimpan file. File ini dapat disimpan dalam berbagai bentuk (misalnya, harddisk, floppy disk) dan jumlah yang dapat disimpan tergantung pada kapasitas disk, dan ini semakin besar dari hari ke hari! adalah penting untuk menyimpan dan mempertahankan informasi dalam bentuk ertentu yang dapat diambil kembali. Banyak dari kita memiliki pengalaman buruk seperti kami misalnya gelombang listrik tiba-tiba berubah, kaki tak sengaja mencabut kabel listrik, prosedur cut-dan-paste salah atau kesalahan sistem, sehingga sulit untuk melihat kerja keras kami yang hilang sebelum kita bisa membuat salinan permanen. Akhirnya, setelah materi berhasil diproses  dan disimpannya, kita perlu untuk dapat mengambil file untuk keperluan pencetakan. Beberapa dari kita telah memiliki pengalaman sial dengan pengamanan menyimpan pekerjaan kita pada hard disk atau disket, hanya untuk lupa akan nama file sesuai dengan  materi yang disimpan. Tentu saja, bahan yang tidak berguna itu dapat diambil kembali dalam beberapa bentuk. Kami pernah memiliki pengalaman untuk bisa memanggil file di layar hanya diberi pesan bahwa tidak ada file tersebut,pada saat kita masukkan perintah untuk file tertentu yang akan dicetak. Pada kesempatan lain kami diberitahu bahwa paket perangkat lunak tidak bisa membaca file  jadi kami tidak bisa mengakses informasi yang telah kami buat begitu susah payah yang disimpan sebelumnya. Tidak tertutup kemungkinan Anda juga memiliki pengalaman serupa !.
Komponen dari sistem pengolahan informasi pada manusia
Pembentukan persepsi
Seperti yang anda lihat, komputer adalah sebuah sistem yang terintegrasi, dan jika ada satu komponen yang rusak atau tidak efisien maka sistem akan kurang efektif. Nah, Anda mungkin bertanya, apa hal ini berlaku dengan pemikiran manusia dan belajar ?. model analogi komputer sebenarnya cukup rapi untuk satu pandangan konseptual tentang apa yang terjadi ketika seseorang belajar. Pada gambar 4.1. komponen komputer ditampilkan dan sedikit disejajarkan dengan komponen model pemrosesan informasi. Masing-masing komponen dari sistem pad manusia dalam diagram juga terintegrasi, dan harus berfungsi secara efektif untuk keseluruhan sistem sehingga menjadi efektif.

Sensor penerima, memori kerja dan memori jangka panjang.

Pada gambar 4.2. kami menyajikan komponen dari sistem pemrosesan informasi pada manusia. Kami menjelaskan masing-masing komponen dan kemudian alamat model pemrosesan informasi lebih terinci. Sebagai sensor penerima (seperti, telinga, mata, penciuman, sentuhan, dan rasa) adalah sensor dimana kita rasakan rangsangan. Tergantung pada orientasi individu, rangsangan tertentu yang dipilih untuk perhatian melalui indera atau CPU. Memori kerja adalah bagian dari pikiran seseorang yang memproses informasi. Beberapa peneliti menganggap bahwa memori kerja terdiri dari tiga komponen: eksekutif pusat, sketsa visuospatial dan loop fonologi. Menurut para peneliti, eksekutif pusat bertanggung jawab untuk pengelolaan data dalam memori kerja, pengambilan informasi dari memori jangka panjang, dan perhitungan dan penyimpanan informasi yang diproses (abu-Rabia 2003; lihat juga Yeigh 2002 ; Kalyuga, Ayres, Chandler & Sweller 2003). Hanya potongan terbatas informasi dapat bekerja, dan informasi yang dapat disimpan untuk jangka waktu singkat. Dalam arti, memori kerja adalah 'workpad' atau 'buku catatan' dari pikiran (Abu-Rabia 2003; Kumar 1971; Taylor 1980), tempat dimana proses konstruksi terjadi-yaitu, tempat di mana informasi yang masuk membuat kontak dengan pengetahuan sebelumnya dan interaksi antara kedua menghasilkan interpretasi dari informasi yang masuk (Royer 1986). Dengan demikian, fungsi memori kerja sangat mirip dengan RAM (Random Access Memory) dalam sistem komputer. memori jangka panjang adalah gudang penyimpanan informasi (Rover 1986) dan sangat mirip dengan floppy disk atau hard disk. Memori jangka panjang adalah penyimpanan permanen informasi dan tampaknya menjadi tidak terbatas dalam kapasitas (tidak seperti sistem penyimpanan pada komputer). Seperti yang telah kita menyarankan, memori jangka panjang mengandung sejumlah besar informasi tetapi hal yang paling penting adalah bahwa informasi ini diatur dalam struktur pengetahuan (atau skema) yang memungkinkan kita untuk bekerja dengan kategori informasi baru, sehingga meningkatkan kapasitas memori kerja (Kalyuga, Ayres, Chandler & Sweller 2003). Sayangnya, sebagian besar bagi kita hanya menggunakan jumlah terbatas kemampuan kita, dan banyak dari apa yang disimpan adalah yang tak dapat digunakan. Pada akhir pengolahan, tindakan dilakukan oleh sistem otot seseorang pada instruksi dari memori kerja yang memanggil informasi dari memori jangka panjang untuk memberlakukan perilaku (Akin untuk membuat print out komputer).
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IMPLIKASI UNTUK GURU

Ketika kita menganggap masing-masing komponen pada berproses, kita akan melihat bagaimana model pemrosesan informasi sangat berguna dalam membantu guru untuk menganalisis tugas yang disampaikan kepada peserta didik sehingga mereka merasakan paling mudah dan memperhatikan, aktif menghafal, efektif menyimpan dan diambil untuk tindakan di masa depan.
Untuk input sensorik menjadi efektif, indra harus sepenuhnya operasional. Sama seperti keyboard yang rusak akan mencegah masukan informasi yang efektif ke komputer, sehingga peserta didik yang tidak dapat melihat atau mendengar dengan baik atau yang buruk berorientasi untuk menghadirkan rangsangan yang tepat,  tidak akan berada dalam posisi memasukkan informasi secara efektif ke dalam memori kerjanya. Manakala ada masalah sensorik yang nyata, guru perlu mengambil tindakan perbaikan. Tindakan yang mungkin sederhana seperti berpindahnya siswa yang tidak dapat melihat atau mendengar dengan benar ke depan ruangan, atau intervensi lebih mendalam - seperti penggunaan alat bantu dengar dan kacamata-mungkin diperlukan. Dengan pengarusutamaan siswa kebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, bahkan lebih penting bagi guru untuk memperhatikan seberapa baik masing-masing siswa dapat melihat dan mengambil rangsangan indra dikelas (lihat bab 9). Sangat sering, bagaimanapun, perhatian yang buruk (atau perhatian kurang terfokus) adalah akar penyebab masukan yang salah, sehingga guru harus selalu menyadari kebutuhan untuk berorientasi untuk menghadiri terhadap rangsangan yang tepat. Cara melakukan hal ini dibahas di tempat lain.
Persepsi and Pembelajaran Efektif
Kita tidak bisa menganggap bahwa k sebagai guru, melihat siswa didasarkan pada pengalaman yang sama. Hanya karena seseorang yang pengalaman dengan masalah (seorang guru atau ahli) dapat mengorganisir dengan banyak hubungan timbal balik antara berbagai bagian (atau rangsangan lainnya) tidak berarti bahwa pembelajar pemula bisa menerima pikiran dari mereka (Shuell 1990). Studi kasus di atas menggambarkan hal yang sangat baik.
Hasil Penelitian Tasker (1981) menyajikan contoh yang baik dari ketidakcocokan yang mungkin ada antara persepsi siswa dan persepsi guru, yang mengarah ke masalah belajar yang signifikan. Yang menarik bagi Tasker adalah temuan dari sejumlah Siswa Australia dan Selandia Baru cenderung untuk mempertahankan pemahaman intuitif mereka terhadap konsep-konsep ilmiah sekalipun (Osborne 1980; Osborne & Gilbert 1980 ), Dalam penjelasannya, Tasker menyoroti kesenjangan yang ada antara persepsi guru dan siswa dari Kegiatan pembelajaran. Pelajaran yang dianggap oleh siswa sebagai kejadian yang terisolasi, sedangkan untuk guru merupakan bagian dari serangkaian keterkaitan pengalaman. Komentar Tasker (1981, hal 34).
Fokus lebih sempit dari beberapa murid adalah penting bagi guru untuk menarik pengalaman sebelumnya ketika pengaturan adegan untuk tugas lain. Link yang guru rasakan kuat dan jelas, terutama jika mereka berhubungan dengan ide-ide ilmiah yang diajarkan dalam pelajaran sebelumnya daripada apa yang murid lakukan atau apa yang terjadi, mungkin jauh lebih jelas bagi siswa sehingga tidak mengkhawatirkan dengan apa yang akan mereka lakukan hari ini . Aspek lain dari masalah ini adalah bahwa sebagai guru kita sering mengacu pada pengalaman masa lalu dalam hal persepsi kita sendiri dan sayangnya. . . persepsi ini sering kali bukan pengalaman murid.
Ada juga ketidakcocokan antara tujuan guru dengan tugas siswa, dengan membangun tujuan dari tugas yang baik dengan mengikuti petunjuk yang mengatur atau mendapatkan jawaban yang benar. Persepsi siswa terhadap sifat tugas tidak boleh mencakup fitur-fitur penting bahwa guru menganggap mereka sadar. Selain itu, struktur pengetahuan bahwa guru menganggap siswa gunakan persepsi ketika menyelidiki konsep-konsep ilmiah, misalnya, mungkin bukan yang sebenarnya digunakan oleh siswa, biasanya karena siswa tidak memiliki pengetahuan prasyarat diasumsikan atau tidak dapat menangkap set mental yang diperlukan.
Bagaimana informasi masuk ke memori jangka panjang dan bagaimana Mengambilnya
Tiga elemen model berikutnya yang terbaik dalam hal melihat dua pertanyaan kunci: Bagaimana kita mendapatkan informasi dari memori kerja ke dalam memori jangka panjang? Dan, mungkin lebih penting, bagaimana kita mengambil informasi untuk digunakan? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita pertimbangkan: sarana yang kami kumpulkan dan menyajikan informasi proses mental  yang kita sebut encoding, sarana yang penting disimpan dalam memori untuk nanti diretensi secara retrieval; dan cara dengan mana kita mendapatkan informasi dari jangka panjang memori ketika diperlukan-dengan kata lain, sistem temu kembali yang digunakan. Di masa lalu rasanya jauh lebih sederhana: semua kita pelajari tentang bagaimana orang ingat dan mengapa mereka lupa. Bagaimana informasi masuk ke memori jangka panjang & bagaimana itu diambil kembali ?
Sama seperti CPU dari komputer proses sejumlah besar informasi dengan kombinasi petunjuk dasar relatif sedikit, sehingga informasi pengolahan psikolog berasumsi bahwa jumlah fundamental yang mendasari proses kognisi manusia adalah relatif kecil dan berusaha untuk mengidentifikasi. Mereka juga berusaha untuk menemukan bagaimana fungsi tingkat tinggi intelektual terbentuk yang melebihi proses kognitif dasar. Pada bagian berikut kita menguraikan beberapa unsur yang dianggap penting untuk encoding informasi baru yang efektif (lihat juga Siegler 1991).
Mengapa beberapa informasi lebih mudah untuk diproses ?
Seorang teman bergerak secara teratur satu jam untuk bekerja di jalan raya utama, kebanyakan di peternakan dan ladang. Pada beberapa kesempatan ia takut dan dia merindukan untuk kembali karena ia melihat sebuah bangunan atau tanda yang belum pernah dilihat sebelumnya. Ketakutan ini mereda ketika ia melihat teman akrab, dan mengecek arloji guna meyakinkan bahwa ia tidak terlalu jauh keluar jalur. Pengalaman seperti ini memberitahukan kita bahwa pengulangan informasi sederhana atau suatu kejadian tidak dapat menyebabkan pengolahan yang efektif. Mungkin aspek yang paling penting dari materi yang disajikan adalah kebermaknaannya.

Kebermaknaan bahan dikodekan dan disimpan lebih efisien dari pada bahan non-bermakna. Tapi apa yang dimaksud dengan materi bermakna? Ingatkah analogi komputer? Semua komputer memerlukan program dan beberapa jenis perangkat lunak untuk mengenali bahan yang dimasukkan ke komputer. Dengan Macintosh, wajah yang tersenyum ramah menyapa anda ketika menerima sebuah disk yang dapat dibaca oleh program sistem. Di sisi lain, jika Anda masukkan ke dalam disk yang asing bagi sistem, anda mendapatkan ia tidak menerima !  Dengan kata lain, komputer memiliki kerangka kerja yang ada untuk mengakui dan memasukkan perintah. Dalam hal pengolahan informasi, memori jangka pendek anda beroperasi sebagai suatu sistem yang memproses informasi baru yang lebih mudah ketika hal itu berkaitan dengan informasi yang telah diselenggarakan dalam memori jangka panjang. Jadi, pada dasarnya, materi yang bermakna akan benar-benar bermakna apabila materi dapat berhubungan dengan skema yang sudah ada sesuai pengetahuan didalam memori jangka panjangnya. Materi baru akan diakui dalam hal pengetahuan dan konsep yang telah dipahami. Ketika orang dewasa diberi tugas tentang mental untuk tampil di suatu daerah di mana mereka memiliki pengetahuan yang sedikit, mereka sering memproses informasi yang kurang efisien daripada anak-anak yang memiliki pengetahuan di wilayah tersebut {Flavell 1985).
Perhatikan baris teks berikut. Cobalah untuk mengingat satu per satu secara bergantian dan mencatat jumlah percobaan diambil.
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He clasps the crag with crooked hands

Close to the sun in lonely lands

Ringed with the azure world he stands.

Puisque sept peches de nos yeux

Ferment la barriere des deux, Reverend pere,

Je vous jure de les abhorren en tout point.

Hap ock laba tch

Crtch mit fer tch laf

Mag tenkt pate bork fizt tchnt.
Manakah dari tiga bagian itu yang paling mudah untuk belajar? Sebagai orang yang bicara fasih bahasa Inggris, bagian pertama adalah yang paling berarti bagi kita karena bahasa itu akrab dan itu adalah berpola dalam cara yang logis. Memang, mungkin menjadi lebih mudah jika Anda diberitahu sebelum menghafal baris yang mereka ambil dari sebuah puisi pendek yang dibuat oleh Tennyson disebut 'Elang'. Jika kita berbahasa Perancis mungkin kita akan menemukan bagian kedua lebih mudah untuk dipelajari, dan jika kita adalah Mars, yang ketiga ! Untuk sebagian besar dari kita, bagaimanapun, bagian ketiga adalah sangat sulit karena tidak akrab dan tidak berpola, dan karena itu memberi kita pemahaman yang paling sedikit untuk membantu memahami dan mengingatnya. 
Bandingkan kutipan pertama di atas, dari 'The Eagle', dengan:
Clasps he hands the crooked crag with

Lands to sun in close the lonely

The stands with world azure he ringed

Membuat lebih sulit, bukan? Kata-kata yang akrab, tetapi mereka tidak bermotif dengan cara yang biasa. Kita tidak boleh menganggap bahwa materi yang inheren bermakna bagi kita sebagai guru yang juga bermakna bagi siswa. Kami melakukan percobaan kecil ketika berceramah tentang topik kebermaknaan, menggunakan tiga baris berikut kata-kata ;

1. sleek ploge sengs bligo lange prack reldi roeda celnt talma
2. xtspi Itspi axpti lxtvo ntvmq stvaz ztvso tsvnp tlpsa mptst
3. hcnul tsaot sknis riahc elbat efink repap orcim etalp noops
Kami memperkenalkan tugas dengan mengatakan bahwa kami memiliki tiga daftar berisi 10 kombinasi lima huruf dan kami ingin memastikan seberapa cepat, dan dengan cara apa, siswa mempelajari daftar tersebut. 

Kami ambilkan baris pertama dan meminta siswa untuk menghafal dari kiri ke kanan selama dua menit dan kemudian mengingat kata-kata sebanyak mungkin. Kami kemudian menyajikan daftar kedua dan meminta siswa untuk mengulangi prosedur yang sama. 

Kami kemudian menyajikan daftar ketiga, memberikan siswa dua menit yang sama. Kami kemudian meminta siswa untuk menilai daftar dalam kesulitan. Mengapa tidak anda lakukan tugas sebelum kami memberitahu anda bagaimana tingkat siswa memahami daftar ?. 

Sembilan menit kemudian. Dalam kebanyakan kasus, peringkat daftar kedua sebagai yang paling sulit. (Tidak ada akuntansi untuk jumlah kecil siswa yang teratur peringkat salah satu dari daftar lain yang lebih sulit!) Dalam sekitar dua-pertiga kasus, daftar peringkat pertama adalah yang paling mudah dan daftar ketiga yang sedang kesulitannya. Simak
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(Bagaimana Anda meringkat mereka?) Kami kemudian mendiskusikan mengapa daftar kedua adalah yang paling sulit dan bagaimana cara siswa menggunakan daftar dan mencoba untuk menyederhanakan pengkodean. Biasanya siswa mengacu pada sifat non-bermakna dari bahan, panjang dan kompleksitas, fakta bahwa sulit untuk suku kata konsonan tanpa vokal, dan sebagainya

Memang, beberapa cukup cerdik menggunakan teknik untuk mengingat materi. kesamaan bahan untuk pelat nomor mobil dan penggunaan irama serta sajak. Ketika ditanya tentang daftar pertama, banyak siswa menunjukkan bahwa mereka merasa relatif mudah karena mereka dapat membuat kata-kata omong kosong menjadi kata-kata yang nyata, misalnya, 'adalah sleek1 seperti kendur dan' seng 'seperti lagu. Ketika ditanya mengapa mereka menemukan daftar ketiga lebih sukar, komentar yang biasa adalah bahwa kata-kata yang kurang seperti kata-kata yang nyata dan teknik seperti citra dan ritme dan irama tidak bekerja dengan baik.
Kami kemudian mengalihkan perhatian kepada sepertiga dari siswa daftar peringkat ketiga sebagai yang paling mudah dan bertanya mengapa?. Tentu saja, itu karena daftar ketiga terdiri dari kata-kata ternyata dieja mundur, dan, apa lagi, semua kata yang berkaitan dengan dapur. Jadi bagi mereka yang memecahkan kode daftar bermakna, dan item pada daftar tersebut yang berisi daftar bahna dapur. Bahkan, beberapa siswa membuat sebuah cerita yang mengandung kata-kata, kemudian hanya menceritakan kembali cerita tersebut untuk mengingat kata-kata kemudian Apakah pemahaman turun bagi Anda?. 
Dua isu penting muncul dari contoh ini. Pertama, tidak selalu jelas bagi pelajar memahami bahan bermakna. Seringkali kita, sebagai guru, perlu untuk menunjukkan kepada siswa pola yang ada dalam material yang akan membuat lebih mudah bagi mereka untuk mengaitkannya dengan skema yang ada. Sebagai contoh, jika kita telah mengatakan kelompok sebelum memulai bahwa salah satu daftar berisi kata-kata dieja terbalik, tugas tersebut akan menjadi lebih mudah tak terkira.
Kedua, pada waktu kita memberikan satu set pembelajaran yang menciptakan harapan yang salah sehingga akhirnya kita membuat tugas lebih sulit daripada yang benar-benar perlu. Dalam hal ini, sebagian besar siswa dituntun untuk percaya bahwa ketiga daftar terdiri dari suku kata omong kosong dan tampak tidak lebih untuk pola bermakna. Seringkali kita menghasilkan harapan bagi siswa yang bekerja akan sulit atau bahwa prosedur tertentu harus digunakan untuk memecahkan masalah. Ada penelitian yang menunjukkan bahwa ketika siswa telah dituntun untuk percaya bahwa pendekatan yang panjang dan agak membosankan akan diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah khusus matematika, mereka menjadi buta terhadap solusi sederhana yang dapat diterapkan dalam kasus tertentu.
Dalam struktur pelajaran kita, dan urutan presentasi materi, kita dapat menyusun banyak harapan yang salah dan menyebabkan peserta didik kesulitan yang lebih dalam pengkodean materi yang disajikan daripada yang diperlukan. Kebalikannya juga benar. Demonstrasi pola bermakna bagi peserta didik dalam rangka untuk memfasilitasi pembelajaran adalah penting fundamental dalam pengajaran membaca, matematika dan ilmu pengetahuan
Satu catatan terakhir pada percobaan yang dijelaskan di atas. Bahkan setelah menunjukkan pola yang ada dalam daftar ketiga, beberapa siswa tetap yakin bahwa  daftar pertama adalah yang paling mudah. Mengapa? Karena mereka tidak bisa membaca kanan ke kiri, dan menemukan tugas reverse membaca kognitif sangat sulit. Apa yang akan Anda lakukan dalam kasus seperti ini ?.

Pentingnya pengetahuan sebelum belajar yang efektif
Pentingnya material yang bermakna dan relevan dengan pelajar bukanlah hal baru, dan memang merupakan hal terpenting dari semua pendekatan kognitif untuk belajar (lihat Alexander, Kulikowich & Jetton 1994; Ausubel 1963,1977, Bruner 1961, 1966, 1974; Nuthall 2000) . Hasil pembelajaran yang paling kuat dan positif terjadi dalam konteks tersebut dimana para siswa * pengetahuan dan kepentingan baik sesuai dengan sifat tugas belajar (Alexander et al 1994).
Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan basis pengetahuan terpadu dan generatif bersandar pada pengetahuan sebelumnya seorang pelajar's (Dochy, Segers & Buehl 1999; lihat juga Wood et al 2003.). Pengaktifan pengetahuan sebelumnya mengenai topik sebelum menyajikan materi baru karena itu sangat penting, karena dapat bertindak sebagai batu loncatan untuk belajar lebih lanjut. Penilaian pengetahuan pembelajar oleh pendidik (atau, memang, pelajar) dapat menawarkan informasi yang berharga mengenai instruksi arah yang harus mengambil dengan mengidentifikasi ketidakakuratan dan kesalahpahaman yang dapat merugikan belajar, seperti yang kita bahas di bawah ini.

Sebelum pengetahuan, dalam pengertian umum, adalah 'pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan yang membawa siswa dalam proses belajar' (Jonassen 8t Gabrowski, dikutip dalam Dochy et al 1999). Namun, Dochy et al (1999) mendefinisikan lebih tepatnya, yang menyatakan bahwa itu adalah pengetahuan aktual seseorang yang tersedia sebelum tugas belajar tertentu, yang terstruktur dalam schemata, adalah deklaratif dan prosedural (lihat bagian kami pada Anderson pada hal 126 - 7), sebagian eksplisit dan sebagian diam-diam, dan dinamis di alam, dan disimpan dalam basis pengetahuan
Anda akan melihat bagaimana definisi ini secara efektif banyak mencerminkan ide-ide yang telah kita bahas dalam hal ini dan bab sebelumnya. Namun, penilaian pengetahuan sebelumnya sangat sulit, karena setiap satu tindakan mungkin tidak memberikan indikasi penuh konsepsi pengetahuan dan kesalahpahaman. Sebagai contoh, di kelas guru dapat menggunakan tes pilihan ganda atau esai untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa sebelum memulai topik baru
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa aktivasi pengetahuan sebelumnya membantu dalam belajar pengetahuan yang baru. Hal ini bisa jadi siswa diinduksi atau guru difasilitasi. Dalam teks sebelumnya kita diskusikan strategi, seperti penyelenggaraan awal, selama mengaktifkan pengetahuan awal dan kami menganggap orang lain di setiap bagian (seperti pengajaran eksplisit). Selanjutnya, ketika siswa diminta untuk berpartisipasi dalam belajar tugas-tugas yang mereka tidak siap dan  tidak relevan untuk tujuan pribadi atau aspirasi, pembelajaran yang efektif akhirnya dibuat sangat sulit. Berapa kali anda diminta untuk mempelajari materi yang Anda anggap tidak relevan atau terlalu sulit diberikan pada tingkat pemahaman yang Anda miliki saat ini atau keahlian anda ?.
Hal ini tidak yakin bagaimana pengetahuan sebelumnya memfasilitasi pembelajaran materi baru (lihat Dochy et ai, 1999; Nuthall 2000). Tentu saja, seperti yang telah kita tunjukkan sebelumnya dalam bab ini, struktur dan aksesibilitas pengetahuan yang tersimpan dalam memori jangka panjang mempengaruhi seberapa efektif dapat digunakan untuk belajar pada materi baru. Kita telah membahas beberapa metode yang mungkin membantu dalam pengetahuan yang terstruktur dengan baik dan dapat diakses oleh memori kerja. Pengetahuan sebelumnya juga berinteraksi dengan sejumlah komponen penting lainnya dari episode pembelajaran, seperti struktur dan isi informasi yang akan dipelajari, bahan pembelajaran yang digunakan, strategi pembelajaran yang digunakan, kegiatan yang terlibat, tingkat motivasi dan bunga, dan sebagainya. Penelitian terakhir sedang dilakukan untuk menguji hubungan faktor-faktor sebelum belajar dalam rangka memberikan arahan prinsip-prinsip lebih lanjut yang mungkin memandu pendidik dalam membangun lingkungan pembelajaran yang efektif.

Dapatkah aktivasi pengetahuan menyebabkan masalah belajar ?
Simak
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Kadang-kadang kita ingin mengajar siswa dengan materi baru (seperti beberapa hukum ilmiah atau proses) yang bertentangan dengan pemahaman yang didapatkan sebelumnya mereka intuitif atau stereotip, Dalam hal ini, materi baru mungkin tidak berarti dalam hal peserta didik  yang pra skema. Pengetahuan informal yang membawa siswa pada situasi pembelajaran yang dapat mempengaruhi pembelajaran  efektif dan dapat bertahan terhadap perubahan (lihat, misalnya, Chinn & Malholtra 2002; Wood et ai 2003). Ada dua hal yang akan kita jelaskan disini. Pertama, guru harus membuat usaha sadar untuk mencari tahu tentang apa.yang diketahui siswa tentang pengetahuan informal sebelum mengajar konsep-konsep baru. Kedua, di mana pengetahuan informal ini kemungkinan akan timbul konflik dengan pelajaran, upaya perlu dilakukan agar siswa mengubah kesalahpahaman mereka sehingga basis pengetahuan yang memadai dapat dikembangkan. Melakukan hal ini tidak mudah, dan membantu melibatkan peserta didik untuk melihat keterbatasan dalam pemahaman mereka dan meyakinkan mereka tentang manfaat alternatif (lihat Chinn & Malhotra 2002; Chinn & Brewer 1993; Prawat 1989). Chinn dan Maholtra (2002) berkomentar bahwa sementara anak-anak seringkali dipandang sebagai sangat tahan terhadap keyakinan berubah dalam menanggapi bukti atau bahkan tidak dapat membedakan antara keyakinan dan bukti, mereka benar-benar adil dalam pengamatan mereka berpikiran data tentang keteraturan empiris dalam ilmu pengetahuan dan bersedia dan mampu mengubah keyakinan mereka sebagai tanggapan terhadap pengamatan mereka. Namun, ketika mereka coba untuk mengubah ide-ide mereka, biasanya mereka mengalami kesulitan membuat observasi yang benar. Chinn dan Maholtra menyarankan, bahwa upaya instruksional diarahkan untuk mempromosikan perubahan konseptual tentang keteraturan empiris dalam menanggapi data harus fokus pada mengasah keterampilan pengamatan siswa. 
KOTAK AKSI
  
mengaktifkan pengetahuan sebelumnya merupakan komponen penting dari pembelajaran yang efektif tentang informasi baru. Pilih area di mana Anda ingin belajar pengetahuan baru atau keterampilan. pengetahuan Apa sebelumnya yang Anda anggap penting ? Dalam bentuk apa pengetahuan awal ? Strategi-strategi apa yang akan Anda gunakan untuk mengaktifkan pengetahuan awal ? Buatlah diagram alur yang menggambarkan urutan dan komponen pengetahuan sebelumnya yang relevan, dan strategi yang akan Anda gunakan untuk mengaktifkan pengetahuan awal untuk memudahkan Anda belajar dari informasi atau keterampilan baru. Buatlah diagram alir kedua dari episode pembelajaran yang mengandung unsur-unsur yang sama dalam pelajaran pilihan Anda.
Pada saat pengetahuan dasar siswa tidak akurat tetapi tidak mengganggu retensi informasi baru karena selaras. Lipson (1983) laporan studi di Kelas 4, Kelas 5 dan Kelas 6 siswa yang terdaftar baik Katolik atau sekolah Ibrani paroki diberi tiga bagian untuk membaca dan mengingat. Satu bagian adalah budaya netral (berurusan dengan Jepang), yang kedua adalah tentang mitzvah bar dan yang ketiga tentang komuni pertama. Seperti yang diharapkan, ada penarikan kembali yang lebih besar dan lebih mengingat kesimpulan yang benar tentang materi yang kongruen dengan latar belakang agama anak-anak. Berbeda dengan ini, ada distorsi lebih ingat dari bagian selaras. Secara khusus, para siswa cenderung mendistorsi informasi yang disajikan dalam teks kongruen untuk membuatnya sesuai dengan pengetahuan mereka sendiri upacara keagamaan. 
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Untuk mengatasi situasi seperti ini, guru perlu membantu siswa untuk mengidentifikasi informasi yang tidak konsisten dengan kepercayaan mereka sebelumnya dan kemudian mengajarkan mereka untuk memproses informasi tersebut sehingga mereka ingat teks akurat daripada versi terdistorsi oleh pengetahuan sebelumnya yang tidak kompatibel (Pressley et semua. 1989).
Pembelajaran berikut berpusat pada prinsip Psikologis yang menekankan pentingnya strategi berpikir dan penalaran untuk belajar efektif. Kita bertemu dengan hal ini di dalam bab ini.
Pembelajaran Berpusat Pada Prinsip Psikologi

Strategis berpikir. Pembelajar yang sukses dapat membuat dan menggunakan strategi berpikir dan penalaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang kompleks.
pelajar yang sukses menggunakan pemikiran strategis dalam pendekatan mereka untuk belajar, seperti penalaran, pemecahan masalah dan konsep. Mereka mengerti dan bisa menggunakan berbagai strategi. Untuk membantu, mereka mencapai tujuan pembelajaran dan kinerja untuk dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi baru. Mereka juga terus memperluas strategi repertoar mereka pada metode yang mereka gunakan untuk melihat yang bekerja dengan baik bagi mereka, dengan menerima instruksi yang dipandu dan memperoleh umpan balik, dan melihat atau berinteraksi dengan model yang sesuai. Hasil pembelajaran dapat ditingkatkan dalam pendidik membantu siswa dalam mengembangkan, menerapkan dan menilai kemampuan strategis mereka belajar.

Simak
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Strategi untuk membantu belajar Potongan
Bahan yang memiliki rpotensi bermakna adalah pada masa-masa sulit untuk mengkodekan karena panjangnya kompleksitas atau mode presentasi. Sebuah demonstrasi sederhana akan menggambarkan hal ini. Lihat di surat-surat berikut :

EVLEWTSIEMITEHT
Kombinasi huruf adalah sangat sulit untuk pengkodean. Namun, pengaturan berikut ini lebih mudah.

WAKTU INI DUA BELAS

Dalam contoh ini, mudah untuk menyandikan materi dan ingat karena ada unit yang lebih sedikit untuk belajar dan mereka sekarang lebih bermakna. Salah satu dari kami ingat mengajar di kelas 5 Tahun  tentang pembagian panjang. Saya mulai dengan satu metode, dan sangat senang bahwa setiap orang dalam kelas itu tampaknya memiliki 'pemahaman kuat'. Saya pikir, 'Bagus, sekarang saya akan menjelaskan pendekatan lain. " Aku senang ketika tampak seolah-olah cukup banyak kelas yang juga mengikuti pendekatan kedua. Saya kemudian dilanjutkan ke penjelasan ketiga yang berbeda.

Aku kecewa di akhir, ketika saya menemukan bahwa tidak seorangpun dapat mengikuti apa yang saya bicarakan, dan juga lupa atau bingung pada dua pendekatan pertama. Banyak guru berusaha untuk mengajar siswa terlalu banyak pada satu waktu. Kita kurang bisa menyerap begitu banyak. Setelah sejumlah informasi yang telah disajikan, mungkin membuang-buang waktu dan menghadirkan lebih karena orang tidak bisa menyerap lebih. Waktunya akan lebih baik digunakan mengkonsolidasikan informasi yang sudah disandikan. Belajar tugas yang terlalu panjang atau terlalu rumit untuk pelajar tidak hanya gagal mengajarkan fakta-fakta tambahan yang disajikan, tetapi juga mengganggu materi sebelumnya yang dapat dengan mudah telah dipelajariSimak
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Cerita-tata bahasa Pelatihan

Dua strategi yang telah ditemukan berguna untuk memfasilitasi pengkodean bahan tekstual adalah cerita-tata bahasa pelatihan dan strategi pertanyaan-berjenjang
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Pertanyaan Pada Diri Sendiri
Siswa diajarkan bagaimana untuk menghasilkan pertanyaan integratif tentang teks yang menangkap makna. Hal ini memudahkan pengkodean, karena pembaca menjadi lebih aktif dan memonitor mereka sendiri, sehingga masalah dalam pemahaman mereka menjadi lebih jelas. 
Membaca untuk menjawab pertanyaan merupakan ciri menonjol dalam SQ3R (Survey, Pertanyaan, Baca, Ucapkan, Review) pendekatan (Robinson 1970) dan PQ4R (Preview, Pertanyaan, Baca, Refleksikan, Ucapkan, Review) variasi (Thomas & Robinson 1972 )

Dengan PQ4R tersebut, preview pembaca bahan untuk dibaca, menimbulkan pertanyaan dari judul, membaca bahan untuk ide-ide utama dan rincian pendukung, merefleksikan hubungan antara informasi baru dan apa yang sebelumnya dikenal, membacakan jawaban atas pertanyaan, dan ulasan apa yang dikenal dan masih belum terjawab. Cobalah sendiri saat Anda membaca bab ini

Meringkas
Strategi terakhir yang dapat disebutkan di sini adalah penggunaan meringkas. Generasi aktif ringkasan telah ditemukan untuk memfasilitasi pemahaman dan retensi bahan belajar tekstual (Mayer et al 1996;. Wittrock & Alesandrici 1990). Ada banyak teknik disarankan untuk menggunakan ringkasan (Pressley et al 1989;. Snowman 1986) yang terlalu luas untuk mengembangkan dalam teks ini. Tidak diragukan lagi Anda sudah familiar dengan beberapa dari mereka (misalnya, catatan pinggir, menggarisbawahi kalimat topik, menyoroti ide-ide kunci). Banyak dari teknik ini cukup terstruktur dan metodis. Untuk siswa untuk menggunakannya dengan sukses, mereka harus aktif diajarkan strategi. Namun, manfaat pelatihan bagi anak-anak muda summarisation dari 10 tahun tidak konklusif. Salah satu teknik (Berkowitz 1986), diuraikan pada, Berkowitz mengajarkan siswa Kelas 6 untuk membangun peta wacana. Judul bagian ini ditulis di tengah selembar kertas polos, dan siswa diperintahkan untuk survei perjalanan mulai empat sampai enam ide utama, yang harus ditulis dengan kata-kata mereka sendiri dan diatur dalam lingkaran di sekitar judul. Siswa kemudian diminta untuk mencari 3:58 rincian penting dalam bagian yang berhubungan dengan masing-masing ide-ide utama. Ini diringkas secara singkat dan tertulis di bawah ide utama. Untuk membuat presentasi lebih visual grafis, kotak digambar di sekitar satu gagasan utama dan rincian pendukungnya. Siswa kemudian diajarkan untuk menggunakan ringkasan grafis untuk uji diri sampai mereka bisa membaca ide-ide utama dalam rangka bersama-sama dengan rincian pendukungnya. Ingat keseluruhan dari ayat-ayat ditingkatkan oleh penggunaan teknik meringkas grafis.
Belajar bermakna non-materi
Tidak material semua harus dipelajari secara inheren bermakna-misalnya, daftar tanggal, nomor telepon, nama-nama kelas, rumus aljabar, ejaan kata-kata, tabel periodik (mungkin tabel perkalian bahkan?). Untuk tingkat bahwa materi yang harus dipelajari tidak berarti, menempatkan beban tambahan pada unit pengolahan untuk menyandikan materi. Ada sejumlah strategi-seperti Potongan, citra mental dan mnemonic citra-yang akan memperbaiki encoding, dan retensi, dari jenis bahan, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Teknik ini sama juga berguna untuk mengingat bahan bermakna yang panjang dan rumit. Penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan dalam keterampilan memori mungkin membantu dalam belajar kata insidental, yang terdiri dari berasal arti kata yang tidak diketahui dari teks dan menyimpan ini dalam memori. Hal ini belajar insidental sebagian dapat menjelaskan pertumbuhan spontan dalam kosa kata membaca anak-anak (Swanborn & de Glopper 1999)
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Potongan / Penggalan

Memori jangka pendek kami terbatas dalam jumlah unit informasi yang kami dapat memproses pada satu waktu. Ini biasanya diperkirakan antara tiga, dan tujuh tergantung pada usia, meskipun beberapa orang tampaknya dapat memproses lebih. Unit adalah potongan, daripada beberapa unit fisik. huruf A, angka, kata, atau frase akrab dapat berfungsi sebagai sepotong tunggal karena masing-masing satu unit makna. Oleh karena itu adalah sebagai mudah diingat satu set tiga kata tidak terkait dengan sembilan huruf (misalnya, memukul, merah, kaki) karena ini adalah untuk mengingat tiga huruf yang tidak berhubungan (misalnya, q, f, r) (Miller 1956; Siegler 1991 ). Potongan adalah strategi mental dengan yang kita pecahkan rangkaian panjang dan rumit menjadi potongan-potongan kecil memfasilitasi pembelajaran dan ingat. Memiliki melihat kata-kata berikut.

TSNUKEBIERHGSZRUK
KURZSCHREIBEKUNST

Anda mungkin akan menemukan kata kedua lebih mudah untuk mengkodekan, karena Anda dapat bingkah ke Kurz Schrei bekunst (terutama jika Anda memiliki pengetahuan tentang bahasa Jerman). kata ejaan Panjang, bait panjang puisi dan nomor telepon semua bisa dipenggal dan. sebagai potongan, menjadi lebih mudah untuk mengkodekan.
Dalam hal ini, guru perlu menyajikan materi dalam cara yang memudahkan Potongan tersebut.
Menggunakan citra mental
Ada dua jenis gambar yang dapat dibangun untuk membantu retensi dan mengingat bahan verbal. Gambar, pertama disebut representasi, persis mewakili isi prosa yang akan dipelajari. Sebagai contoh, Anjing menggonggong ketika kucing berlari di dekatnya dapat langsung diwakili, seperti yang kita dapat membentuk sebuah gambar dari setiap elemen dalam prosa yang akan memfasilitasi ingat. Ada bukti penelitian konsisten bahwa aktif pembangunan representasional gambar-yaitu, menciptakan gambar visual dari apa yang sedang membaca atau mendengar-memfasilitasi anak-anak belajar dari teks (setidaknya dari usia ketika anak-anak mulai proses cerita beton).Simak
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Mnemonic gambar
Kadang-kadang lebih sulit untuk membayangkan unsur-unsur prosa, dan dalam kasus proxy mungkin digunakan untuk berdiri untuk elemen yang akan diingat. Proxy ini disebut gambar mnemonic (Pressley al el 1989). citra Mnemonic berguna ketika kita mencoba untuk belajar informasi tentang total konsep-konsep asing, seperti pemenuhan orang asing atau informasi tentang negara-negara yang tidak diketahui. Tampaknya terutama bermanfaat bila ada sebelumnya tidak dikenal banyak konsep yang harus diperoleh dalam waktu yang relatif singkat. Ada yang sederhana mnemonic perangkat-seperti sajak, acrostics dan singkatan-dan bentuk-bentuk yang lebih rumit seperti metode kata kunci.

Kami menggunakan mnemonik ketika kita sengaja menerapkan beberapa macam urutan pada bahan kita ingin belajar. Sebagai contoh, jika kita ingin mengingat definisi sinus, kosinus dan tangen-dan, khususnya, yang berhadapan atau berdekatan dengan sisi miring-kita dapat menggunakan SOHCAHTOA mnemonik

Sinus Lawan miring
Kosinus Berdekatan miring
Tangent Angle Berdekatan Opposite

Kita semua akrab dengan sajak seperti 'Tiga puluh hari telah September, April, Juni dan November' dan 'Semua anak laki-laki yang baik layak buah yang membantu kita untuk mengingat daftar item. Sekali lagi, prinsipnya adalah untuk mengurangi jumlah yang harus dikodekan menjadi bentuk yang mudah dpt nanti. (Ini adalah titik penting.) Merah, oranye, kuning, hijau, biru, nila dan ungu menjadi berkurang menjadi tiga unit ROY G, BIV. Dalam kasus yang terakhir ini, akrostik adalah digunakan untuk membantu mengkodekan informasi. Sebuah akrostik adalah kalimat terdiri dari kata-kata yang dimulai dengan huruf pertama dari setiap item untuk dipelajari. Bahkan akronim sederhana, dimana hanya huruf pertama digunakan, berguna sebagai singkatan untuk mengingat nama yang panjang. Hati-hati, namun-kita tahu satu pustakawan yang bisa mengucapkan hafalan dgn cepat ribuan akronim perpustakaan, tapi ketika ditanya apa yang mereka perjuangkan tidak punya foggiest! Akronim cenderung memperoleh kehidupan mereka sendiri (dan berkembang biak juga)

Dengan metode kata kunci, kata tersebut disesuaikan dengan prosa sehingga memicu dari seperangkat asosiasi yang mengingat prosa (Carney, Levin & 1988; JR Levin 1985). Levin, Shnberg dan Berry (1983) melaporkan suatu studi di mana beberapa siswa diberi 'es' kata kunci untuk berdiri untuk sebuah cerita tentang sebuah kota fiktif Fostoria yang dicatat untuk sumber daya alam yang melimpah, kemajuan teknologi, kekayaan dan populasi bertumbuh . Para siswa itu kemudian ditampilkan gambar di mana atribut kota itu ditutupi dengan es. Pada waktu kemudian, ketika disajikan dengan nama Fostoria, siswa mampu mengingat embun beku dan apa yang menutupi. Anak-anak yang tidak terkena kata kunci mnemonic mengingat lebih sedikit dari atribut kota. Dalam hal ini, adalah penting untuk memilih mnemonik yang berkaitan dengan nama kota

Strategi lain yang bermanfaat adalah siswa menemukan mnemonik pasak-jenis, dimana konsep-konsep tertentu yang akan diingat berada di beberapa ruang (seperti ruang tamu) dan diidentifikasi dengan benda-benda umum (misalnya, di ruang tamu). Hal ini disebut metode lokus pasak-tipe mnemonic dan telah digunakan selama berabad-abad. orator Yunani dan Romawi menyarankan siswanya untuk mengingat poin dalam pidato mereka adalah untuk membuat dengan membentuk gambar dari titik-titik dan lokasi mereka di tempat yang berurutan sepanjang jalur akrab. Ketika mereka adalah untuk memberikan pidato, mereka bisa mengambil poin yang mereka ingin membuat oleh mental berjalan menyusuri jalan dan 'mencari' untuk melihat gambar titik-titik yang berbeda (Kantowilz & Roediger 1980). Bayangkan Anda memiliki daftar belanja 15-item (yang Anda tidak dalam posisi untuk menuliskan) yang terdiri dari: susu, telur, tepung, kacang polong, wortel, roti, cuci bubuk, deterjen, daging, kertas toilet, jaringan, terbang semprot, keju, es krim dan sekaleng sarden. Untuk menggunakan metode lokus sebagai mnemonik, Anda akan menemukan barang-barang di berbagai bagian rumah Anda dan kemudian mental berjalan-jalan melalui rumah Anda.
Graeme Sydney Halford - KOMPLEKSITAS KONSEP
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Ph.D. saya diperoleh dari University of Newcastle pada tahun 1969. Saya telah memegang posisi dosen, kemudian dosen senior di University of Newcastle, profesor di Queens University, Kanada, dan dosen senior, maka pembaca di University of Queensland. Saya dianugerahi sebuah kursi pribadi di Universitas Queensland pada tahun 1989. Saya telah menerbitkan sekitar 100 karya teknis, termasuk Perkembangan Pemikiran (Erlbaurn 1982). dan Anak Memahami: Perkembangan Mental Model (Erlbaum 1993), Matematika Pendidikan: Model dan Proses (dengan L Inggris, Erlbaum 1995) dan Pengembangan Kognitif Kompetensi: Baru Pendekatan untuk Proses Modeling (diedit dengan Tony Simon, Erlbaum 1995), serta sebagai barang dalam Psikologi Kognitif, Perkembangan Anak dan Perilaku! and Brain Sciences. Saya seorang laki-laki dari American Psychological Society, Psychological Society Australia dan Akademi Ilmu Sosial di Australia. Saya telah menjadi anggota Komite Nasional untuk Psikologi dari Akademi Ilmu Pengetahuan Australia, dan editor konsultan dari Psychological Review. Pada tahun 2003 saya menjadi profesor emeritus di Psikologi di Universitas Queensland dan dosen di Universitas Griffith. rekreasi utama saya adalah berperahu pesiar dan kayak, tapi saya juga menikmati teater dan balet dan saya tertarik dengan seni grafis

PENELITIAN DAN KEPENTINGAN TEORITIS
Kepentingan penelitian saya di dalam kognisi dan perkembangan kognitif, dengan pendekatan ilmu kognitif. Alasannya adalah bahwa untuk membuat kemajuan sejati dengan perkembangan kognitif, pertama-tama perlu untuk memahami beberapa proses dasar dalam kognisi, termasuk kapasitas pemrosesan dan kompleksitas, belajar dan induksi, dan mekanisme penalaran. Kontribusi utama saya judul berikut ;
Konseptual kompleksitas
Dengan rekan-rekan saya, Associate Professor William H. Wilson (University of New South Wales) dan Dr Steven Phillips (National Institute of Advanced Industrial Science and Technology, Jepang) saya telah mengembangkan metrik kompleksitas konseptual berdasarkan dimensi, yang sesuai dengan berinteraksi jumlah variabel yang harus diproses secara paralel. Perkembangan norma untuk tingkat kompleksitas relasional telah ditentukan (dengan Dr Glenda Andrews Griffith University). Sebuah paradigma juga telah dikembangkan untuk menilai jumlah variabel yang dewasa dapat memproses (dengan Dr Rosemary Baker, Dr Julie McCredden dan Profesor John Bain). Saat ini saya meninjau literatur perkembangan kognitif untuk menilai sejauh mana pencapaian anak-anak muda bisa. dijelaskan dengan kompleksitas struktur yang lebih rendah. Ini mengakui validitas dan pentingnya pencapaian kognitif awal, tetapi juga mempertimbangkan pengembangan, dan memberikan interpretasi yang lebih teratur literatur perkembangan kognitif. Hal ini juga menyebabkan kemampuan prediksi yang sebelumnya tidak dikenal. Sebagai contoh, teori memprediksi bahwa usia 2-3 tahun dapat membedakan bobot atau jarak, tetapi tidak keduanya, pada skala keseimbangan, kemudian dikonfirmasi secara empiris. Kompleksitas relasional metrik menerima aplikasi semakin luas, termasuk dalam studi pencitraan otak. Tim peneliti telah mengembangkan teknik untuk manipulasi tepat kompleksitas kognitif dengan faktor-faktor lain yang dikendalikan
Tiga tingkat kognisi
Ini mungkin merupakan proyek yang paling ambisius oleh tim riset, dan itu bertujuan untuk menentukan sifat dasar kognisi simbolis, dan untuk membedakannya dari sub simbolis dan. . pengolahan asosiatif (dengan Dr Phillips dan Associate Profesor Wilson).. Tiga tingkat dibedakan secara resmi oleh kriteria empiris, dan oleh jenis jaring saraf yang diperlukan untuk melaksanakannya. perumusan Oleh karena itu berjalan beberapa cara untuk mendefinisikan fenomena yang berlapis-lapis (kadang-kadang disebut eliminatif) model koneksionis berlaku, sebaliknya dengan model koneksionis simbolis. Suatu tinjauan utama telah menunjukkan bahwa perumusan memberikan interpretasi yang lebih teratur sastra, dan dihasilkan prediksi banyak (misalnya, bahwa diskriminasi harus bersyarat mungkin pada enam bulan, berbeda dari sekitar lima, tahun, sebagaimana dilaporkan dalam literatur sejauh ). Representasi hubungan dalam jaring saraf berpotensi menjelaskan dasar keterbatasan kapasitas, dan menunjukkan mengapa mereka mempengaruhi proses kognitif yang lebih tinggi lagi. Kompleksitas proses kognitif pada tingkat simbolis terstruktur dapat ditentukan oleh kompleksitas relasional metrik. Ketika dikombinasikan dengan tingkat nonstructured dan fungsional terstruktur, ini menghasilkan tujuh tingkat dibedakan oleh pangkat representasional, didefinisikan sebagai jumlah komponen diidentifikasi terikat ke representasi terstruktur sedemikian rupa sehingga komponen memenuhi kendala yang dipaksakan oleh struktur. Ini memberikan kompleksitas kognitif umum metrik.
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Analogi penalaran
Hal ini juga menyadari bahwa karena analogi merupakan inti pemikiran manusia, model penalaran analogis dengan realistis keterbatasan kapasitas pemrosesan akan memiliki potensi untuk menjelaskan banyak kesulitan anak-anak dengan tugas kognitif. Ini adalah model koneksionis simbolis, dan telah diperluas untuk mengintegrasikan analogi dan kategorisasi (dengan Dr Brett Gray dan lain-lain).
Akuisisi pengetahuan terstruktur
Kami telah mengembangkan skema induksi paradigma relasional untuk akuisisi terstruktur (dengan Profesor John Bain, Dr Murray Maybery dan Dr Glenda Andrews). Karya ini baru-baru ini diperpanjang bekerjasama dengan Janie Busby.
Sebuah produksi sendiri-sistem memodifikasi model pengembangan strategi dalam inferensi transitif telah dikembangkan. Itu digunakan untuk merangsang perolehan keterampilan kognitif dan strategi
PENELITIAN TEORI DAN PRAKTEK
Penelitian telah diterapkan untuk pendidikan matematika (misalnya bahasa Inggris & Halford 1995), untuk kognisi Aborigin, untuk pemahaman manusia perubahan global, dan menganalisis kompleksitas. Kompleksitas telah menjadi faktor utama dalam berdua bekerja dan kegiatan pribadi dalam abad ke-21. operator Manusia dan pengambil keputusan sering mengalami overload dalam jumlah informasi yang perlu diperhatikan pada satu waktu. Pendekatan yang dikembangkan oleh tim peneliti telah diterapkan untuk berbagai bidang psikologi kognitif, perkembangan kognitif dan pendidikan, serta konteks industri termasuk kontrol lalu lintas udara dan lingkungan kerja dalam sebuah organisasi besar. Prinsip umum sedang dirumuskan untuk memungkinkan analisis kompleksitas yang akan dilakukan secara obyektif dengan cara yang konsisten di semua konteks. Inti dari analisis kami bahwa faktor pembatas adalah kompleksitas hubungan yang manusia dapat memproses pada satu waktu. Manusia umumnya terbatas untuk mengenali hubungan antara empat variabel secara paralel. Beban pengolahan, yang sesuai subyektif untuk usaha mengalami peningkatan dengan jumlah variabel yang harus terkait lebih saat memproses empat variabel yang tidak paralel dari saat memproses tiga dan seterusnya. Keterbatasan ini biasanya diatasi dengan baik segmentasi atau Potongan. Segmentasi berarti melanggar tugas ke dalam komponen-komponen yang masing-masing cukup kecil untuk tidak melampaui kapasitas pemrosesan, kemudian memproses masing-masing komponen pada gilirannya. Potongan konseptual memerlukan 'runtuh' variabel ke dimensi tunggal. Sebuah contoh terjadi ketika kita menyederhanakan hubungan antara kecepatan, jarak dan waktu oleh jarak menghitung dari waktu ke waktu, menghasilkan sebuah variabel tunggal, kecepatan. Ahli dalam tugas mengembangkan strategi yang sangat efektif untuk diproses. sejumlah besar informasi tanpa overloading kapasitas mereka.. Namun, kesulitan dapat timbul dalam keadaan biasa bagi strategi mana yang tidak sepenuhnya efisien. Strategi-strategi semacam ini sering dikembangkan oleh trial and error, tanpa, wawasan nyata ke dalam penyebab masalah. Tidak hanya proses ini mungkin akan lambat, tetapi mungkin memiliki kekurangan lebih serius, khususnya dalam industri keamanan-kritis, atau mereka di mana kesalahan mahal.
DAFTAR PUSTAKA
Andrews, G. & Halford, GS (2002) Sebuah kompleksitas kognitif metrik. diterapkan untuk perkembangan kognitif. Psikologi Kognitif, 45, 153-219.
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AKTIVITAS


1. Graeme Halford sangat tertarik pada sejumlah individu yang dapat memproses informasi pada satu waktu. Mengapa hal ini penting dalam lingkungan sekolah? Apakah usia berpengaruh pada sifat (kompleksitas) siswa dan jumlah potongan informasi yang dapat diproses pada waktu yang sama ? Jika demikian, bagaimana seharusnya guru menggunakan informasi ini dalam menstruktur pengalaman belajar bagi siswa ?

2. Diskusikan pentingnya penalaran analogis untuk perkembangan kognitif. Lihat juga bagian oleh Patricia Alexander pada hal 124-5.
3. Proposisi teoritis yang digariskan oleh Graeme Halford sangat kompleks. Pertimbangkan aplikasi nya untuk berlatih. Seberapa penting adalah informasi yang menyajikan untuk penataan pengalaman belajar yang sesuai bagi siswa? Berkaitan diskusi untuk elemen pengolahan informasi yang efektif yang kita miliki dibahas dalam bab ini.
4. Baca dan kritisi salah satu referensi yang ada ketika di toko. Asosiasi dengan ruang tertentu harus lebih mudah untuk mengingat setiap item
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A mnemonic pegword asosiasi item dengan sajak, seperti dalam satu bun, dua sepatu, tiga pohon dan sebagainya. Dengan daftar belanja, setiap item akan dikaitkan dengan pasangan berima sehingga mengingat dari pasangan harus memicu "gambar dari item yang diperlukan. Sebagai contoh, karton telur bisa dibayangkan sebagai duduk di sebuah roti, susu karton dimasukkan ke sepatu, kacang polong tergantung dari pohon, dan seterusnya Pada 'pohon' isyarat, Anda harus ingat gambar aneh kacang polong tergantung dari pohon.. perangkat lain, metode link, cukup membangun gambar secara keseluruhan barang yang akan diingat sebagai bagian bentuk komponen yang berinteraksi.

Anda bisa membayangkan masing-masing item pada daftar belanja berinteraksi dalam beberapa cara, seperti menyeimbangkan sekarton susu pada telur dikelilingi oleh tepung, dan sebagainya. Atau, Anda bisa membangun patung daftar belanja Anda, seperti terlihat pada Gambar 4.4. Sementara berjalan melalui toko Anda hanya harus ingat patung Anda dan item juga harus diingat. Tentu saja, daftar belanja akan lebih mudah, tapi terkadang kita tidak dapat membawa catatan tertulis tentang apa yang harus diingat, seperti peran dalam bermain atau poin untuk pemeriksaan. Dalam kasus tersebut, mnemonik tidak ternilai.
Tentu saja, beberapa prestasi besar memori adalah hasil dari mnemonik baik diterapkan (lihat Lorayne & Lucas 1974; Wollen, Weber & Lowry 1972; Yates 1966.
Mengapa pekerjaan mnemonik?
Kegunaan dari berbagai perangkat mnemonic saat ini sedang diteliti, 
Hijau untuk busur Facebook
Rebecca (4 tahun) merupakan siswa yang Telah belajar biola selama dua tahun. Dia praktek secara teratur tetapi memiliki masalah mendapatkan hak busur arahnya. Selama beberapa minggu terakhir dia telah bermain Musette dengan membungkuk lama, biasanya arah yang berbeda setiap kali. Janette, gurunya, memiliki warna-kode-busur pada musik dalam bukunya dan membuat tape mengajar untuk praktek-nya, semua sia-sia. Setiap minggu dia kembali melakukan itu salah. Dalam keputusasaan, Jannette menulis ulang lagu di garis staf besar dan berwarna catatan di hijau dan merah muda-hijau stabilo untuk busur dan pink untuk busur bawah. Selama pelajaran, ia pergi dan selama membungkuk rumit dan warna tampaknya pengkodean untuk bekerja.

Ketika Rebecca tiba untuk pelajaran berikutnya dia memiliki senyum rahasia di wajahnya.

Rebecca: Anda akan terkejut hari ini
Janette: oh, bagus. Mengapa ?
Rebecca: karena busur saya benar minggu ini harus bermain musette?
Janette: ya, silakan. Silakan.
Dengan melirik sembunyi-sembunyi untuk melihat reaksi Janette Rebecca bermain dengan membungkuk hampir sempurna.
Studi kasus yang menggambarkan kompetensi Nasional kerangka kerja untuk memulai mengajar, proyek Nasional Kualitas pengajaran dan belajar mengajar dewan Australia,, 1996 p. 17 Persemakmuran hak cipta Australia, direproduksi dengan izin.

Studi kasus kegiatan.

Mengapa warna pengkodean membantu?Simak
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banyak orang menggunakan keterampilan ini secara spontan (Carney et al 1988.). Memang, penggunaan mnemonik spontan begitu meluas sehingga sulit untuk mendirikan sebuah percobaan terkontrol untuk menguji pengaruh penggunaan subjek 'perangkat mnemonic terlatih karena anggota dari kelompok kontrol (yang tidak terlatih dalam penggunaan mnemonik tertentu) juga terlibat dalam membangun mnemonik spontan untuk mengatasi dengan belajar tugas-maka perbedaan antara kontrol dan subyek eksperimental diminimalkan.
Mnemonik tampaknya membantu dengan pengkodean karena mereka memberikan makna melalui asosiasi dengan informasi yang lebih akrab, bermakna. Pembentukan gambar material yang akan dipelajari sangat bantu kemudian ingat. Mnemonik juga membantu pelajar untuk mengatur materi yang tidak terkait dan sering abstrak. Yang penting, mnemonik asosiasi material yang akan dipelajari dengan pengambilan isyarat-misalnya, dengan metode pasak kita hanya perlu ingat, satu roti dan gambar aneh akan dipicu.

Mnemonik harus mudah untuk belajar, menarik dan menyenangkan, dan. karena itu mereka harus meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Memang, beberapa bukti kuat mendukung pengajaran keterampilan citra mnemonic adalah bahwa siswa tampaknya terkesan dengan seberapa efektif strategi-strategi ini ketika mereka menggunakannya dan cenderung untuk memasukkan mereka ke dalam gaya belajar mereka (lihat PressIeyeraJ. 1989).
Namun, strategi seperti yang diuraikan di atas memiliki beberapa bahaya yang tersembunyi. Sebagai contoh, kita mungkin menjadi sangat fleksibel dalam ingat kita, atau jika sebuah elemen dari mnemonic adalah. Hilang kita tidak mungkin dapat mengambil sisanya. Sebagian besar dari kita harus membaca puisi kecil di bulan dalam setahun untuk mengingat jumlah hari di masing-masing. Ketika fleksibilitas mengingat adalah penting, pengkodean tidak harus diikat terlalu ketat ke mnemonik kaku, dan tentu saja perangkat yang paling berguna dari pengkodean adalah mereka yang secara inheren bermakna dalam diri mereka sendiri.
Bagaimana coding dan mengelompokkan membantu belajar?
Bagi banyak psikolog kognitif, itu adalah hubungan-hubungan dan terlihat antara potongan informasi yang merupakan ciri khas pemahaman dan belajar yang efektif (Prawat 1989). Kecukupan struktur organisasi menghubungkan unsur-unsur pengetahuan untuk ditahan menentukan aksesibilitas atau ketersediaan informasi tersebut di lain waktu.
Beberapa sistem coding cukup rumit telah dirancang untuk membantu siswa untuk melihat keterkaitan informasi dan untuk memfasilitasi encoding dan retensi bahan cukup sulit. Coding ini baik digunakan untuk penataan.
bahan bermakna dan non-bermakna sehingga lebih mudah dipelajari dan teringat kemudian. Sering kali semua orang harus lakukan adalah mengingat struktur, dan elemen juga akan dikenang. Bayangkan bahwa Anda harus ingat daftar berikut dan karakteristik dari elemen yang terdiri dari daftar:

platina 

emas 


perak
aluminium 

tembaga 

memimpin
baja 


perunggu 

kuningan
safir 


ruby 


zamrud
granit 


kapur tulis
Cukup pekerjaan! Namun, jika kita mengatur materi menjadi frame coding, atau tabel klasifikasi seperti yang kadang-kadang disebut, dimulai dengan bekerja untuk umum dan spesifik dalam bentuk hirarki, tugas ini disederhanakan.
MINERALS

	
	METALS


	STONES



	RARE 

Platinum

Silver

Gold


	COMMON

Aluminium

Copper

Lead


	ALLOYS

Bronze

Steel

Brass


	PRECIOUS

Sapphire

Emerald

Ruby


	MASONRY

Limestone

Granite

Slate


Organisasi bahan ini menjadi sebuah bentuk pohon hirarki membuatnya lebih bermakna, dan karenanya encoding, retensi dan pengambilan harus ditingkatkan (lihat Anderson 1990; Bower et al 1969.).

Konsep pemetaan
Konsep pemetaan (Danserau, O'Donnell & Lambiotte 1988; Novak 1981; Pines & Leith 1981; lihat juga Chmielewski & Dansereau 1998; Graff 2005), bentuk yang lebih rumit coding, adalah strategi yang berguna untuk mengajar siswa tentang konsep-konsep. Pemetaan konsep memungkinkan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur ke dalam laporan bermakna atau proposisi. Menghubungkan ini membantu siswa untuk melihat hubungan antara konsep dan untuk membangun kerangka kerja konseptual mereka.
Sebuah peta konsep adalah diagram dua dimensi mewakili ¬ senting struktur konseptual subjek. Untuk membangun sebuah peta konsep, pertama-tama kita mengidentifikasi konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang akan diajarkan. Kemudian elemen konten disusun dalam urutan hirarkis dari umum 'untuk rinci, atas ke bawah. Akhirnya, garis ditarik antara setiap dua elemen yang terkait untuk menunjukkan hubungan (Van Patten, Chao & Reigeluth 1986). Sebagai contoh, siswa diminta untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang relevan dalam bagian dari buku mereka. Cara yang baik untuk memulai adalah dengan membagikan kertas kecil persegi panjang dan memiliki siswa menulis semua konsep-konsep kunci yang muncul dalam bahan kajian atas empat persegi panjang. Para siswa kemudian diminta untuk mengatur konsep-konsep ini menjadi sebuah hirarki, dengan yang paling umum, paling.
konsep inklusif di bagian atas dan konsep yang lebih spesifik dalam dua atau lebih 'tingkat' di bawah ini. Setelah konsep hirarki dibangun, para siswa menggunakan kertas persegi panjang sempit untuk menulis proposisi relevan dengan 'link' konsep. Konsep peta sampel dibangun oleh seorang siswa di kelas 7 Tahun ilmu ditunjukkan pada Gambar 4.5. Anda dapat melihat dari contoh bagaimana 'tanaman' konsep dan 'energi' dihubungkan oleh 'kebutuhan' kata untuk membentuk proposisi 'tanaman membutuhkan energi'.
Gambar 4.6 merupakan
konsep peta dengan beberapa tingkatan dalam hirarki, seperti jenis anjing, merawat anjing, anjing apa yang dilakukan dan sebagainya. Jenis peta konsep tidak hanya membantu siswa untuk memahami materi dan untuk melihat hubungan antara berbagai potongan informasi, tetapi juga untuk mengingat lebih efektif.
Dalam beberapa kasus, guru merasa berguna untuk memiliki siswa mengembangkan sebuah peta prediksi yang membantu untuk mengintegrasikan pemahaman mereka. Peta prediksi ditunjukkan pada Gambar 4.7 .. Apa pendapat Anda tentang itu ?

Seringkali siswa diminta untuk mendiskusikan peta konsep mereka di kelas. Ini membantu mereka untuk menilai apa yang mereka tahu dan untuk mengklarifikasi pemahaman mereka terhadap konsep. Konsep pemetaan, sekali belajar, menjadi alat evaluasi yang sangat berharga. Apakah ada kriteria apa yang membuat peta kognitif yang efektif? Dalam kotak berikut ini kami menyarankan tiga kriteria yang dapat digunakan oleh para guru untuk mengevaluasi kualitas peta kognitif dirancang oleh murid-murid mereka.
TIGA KRITERIA PETA KONSEP EFEKTIF
1. Apakah peta menunjukkan hirarki yang baik ? Tidak ada hirarki terbaik, tetapi pertimbangkan apakah konsep-konsep dan proposisi ditampilkan merupakan pesanan diterima dalam hal bergerak dari suatu konsep, inklusif lebih umum lebih ke konsep, inklusif kurang umum kurang sebagai berkaitan dengan bahan kajian tertentu.
2. Apakah proposisi menunjukkan valid dan 'benar' ? Apakah * semua konsep 'terhubung ke proposisi ?
3. Apakah ada keterkaitan silang antar segmen dari peta ?
Sumber: Berdasarkan Novak (1981).

Jaringan
Bentuk lain dari pemetaan konsep adalah jaringan. Jaringan menuntut siswa untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting atau ide dalam teks dan untuk menggambarkan hubungan timbal balik antara ide-ide dalam bentuk diagram jaringan menggunakan node. dan link. Dansereau (1985) menegaskan bahwa aplikasi siswa tentang teknik jaringan akan menghasilkan peningkatan pemahaman dan retensi bahan sejak diagram jaringan menyediakan organisasi, visual spasial dari informasi-dan membantu siswa untuk melihat gambaran keseluruhan material.Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
1. nomina 

1. bahan galian

2. air mineral

Seorang guru membuat jaringan dapat digunakan sebagai penyelenggara muka (Ausubel 1963, 1978), dan jaringan tidak lengkap atau tidak akurat diselesaikan oleh siswa dapat digunakan oleh guru untuk menilai tingkat siswa pemahaman dan setiap kesalahpahaman mereka miliki.

Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
1. nomina 

1. bahan galian

2. air mineral

Membuat baik penggunaan peta jaringan dan konsep ini bukan tanpa kesulitan (Van Patten et al. 1986). Pertama, siswa harus dilatih selama berjam-jam sebelum mereka dapat menggunakan teknik mahir. Kedua, banyak jenis hubungan (konseptual, proporsional, prosedural, sebab-akibat, faktual) hadir secara simultan dan saling dihubungkan oleh garis dan kata-kata, yang mungkin membuat sulit bagi siswa untuk menggunakan peta efektif. Karena kompleksitas banyak belajar, konsep peta dan jaringan mungkin menggampangkan hubungan sehingga informasi penting banyak ditinggalkan. Namun demikian, kami percaya bahwa pendekatan ini bermanfaat dalam memfasilitasi belajar dan ingat, dan juga membantu peserta didik untuk membuat jelas bagi diri mereka sendiri apa ada kesamaan antara konsep, sehingga meningkatkan generalisasi pembelajaran (Anderson, Reder 8r Simon 1996)
TITIK PERTANYAAN 
Pertimbangkan bagaimana guru guru dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan memori pada anak-anak dengan mengacu pada teknik-teknik yang dibahas dalam bab ini
Tabel 4.1 merangkum penting bagi pengembangan strategi mendorong dan digunakan, sedangkan Tabel 4.2 menyajikan sejumlah prinsip-prinsip utama konstruktivisme memproses informasi dengan yang Anda harus sangat akrab.
Tabel 4.3 menyajikan taksonomi pembelajaran strategi yang dapat anda gunakan untuk memandu penggunaan strategi ini. 

Mengingat
analogi komputer kami menyoroti pentingnya ruang disk penyimpanan dan prosedur untuk membuat catatan permanen pengolahan data kami. Dalam bagian ini, kami mempertimbangkan prosedur yang memfasilitasi atau menghambat retensi efektif pengolahan informasi manusia. Banyak materi yang disajikan untuk indera kita setiap hari tidak ingat karena kita tidak hadir khusus untuk rangsanganSimak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
1. nomina 

1. bahan galian

2. air mineral

Misalnya, yang dapat mengingat potret pada mata uang kita? Kita ingat beberapa kali memberikan latihan mendengarkan kelas, yang kemudian harus menjawab pertanyaan pemahaman, hanya untuk bs tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan diri kita sendiri. Meskipun 'mengucapkan kata-kata', perhatian kami jelas di tempat lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi mengingat dalam pengaturan pendidikan
Riset mengingat dan melupakan dalam pengaturan pendidikan menunjukkan bahwa siswa benar-benar mempertahankan cukup banyak apa yang diajarkan di kelas (Semb & Ellis 1994)

Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Table 4.1
Penting untuk mendorong strategi 
pengembangan dan penggunaan


Guru harus :
· menggambarkan strategi;
· Mulai dengan satu atau dua strategi;
· menunjukkan mengapa dan kapan menggunakan strategi;
· strategi model digunakan dengan 'berpikir alouds';
· memberikan latihan dibimbing dalam menggunakan strategi dalam situasi yang bervariasi;
· memberikan umpan balik mengenai menggunakan strategi;
· memberikan latihan otonom dalam berbagai konteks;
· memotivasi siswa untuk menggunakan strategi;
· mendorong kepercayaan diri yang positif-dengan menunjukkan siswa bagaimana baik menggunakan strategi mempersiapkan mereka lebih baik untuk kehidupan sehari-hari dan memberikan mereka kesempatan untuk kemajuan diri;
'Sumber; Berdasarkan Pressley & Woloshyn (1995).

PENGEMBANGAN STUDY
Bagaimana seharusnya strategi pembelajaran diajarkan ?
Strategi Belajar
Seperti yang telah kita, disarankan di atas, strategi kognitif meningkatkan pembelajaran (lihat, misalnya, Daht, Bals, & Turi 2005; Derry 1989; Escribe; &:. Huet 2005; Swanson & Hoskyn 1998). Penggunaan strategi yang tepat adalah tergantung pada seberapa terbiasanya pelajar dengan bahan untuk dipelajari, dan juga domain yang spesifik (Garner, 1990, lihat juga lucangeli et pada 2003.). Tujuan menggunakan strategi adalah untuk meminimalkan tuntutan pada memori kerja, dan untuk membuat belajar dan tanggapan sebagai otomatis mungkin (Sweller 1993). Ketika siswa sudah tahu banyak tentang suatu topik, mereka benar-benar tidak perlu menggunakan rutin strategis untuk memperoleh konsep-konsep Baru.Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Pelajar yang Efektif tahu kapan mereka harus strategis dan ketika mereka tidak. Selanjutnya, strategi yang tepat dalam satu domain mungkin tidak sesuai di negara lain. Sebagai contoh, mungkin penting untuk memberikan perhatian ekstra untuk angka dalam matematika dan sejarah, tetapi akan penting dalam studi bahasa yang paling. Berlatih informasi dengan memperhatikan tata duniawi atau serial mungkin berguna dalam beberapa domain (seperti sejarah), tetapi tidak sesuai pada orang lain. Perhatian pada isi materi secara subjektif beberapa mungkin penting (seperti dalam sastra), tetapi di daerah lain dapat mengganggu pengolahan informasi (seperti fisika), lemah strategi dalam domain tertentu mungkin strategi kuat di lain (mengumpulkan 1990).
Secara umum, siswa, (dan dewasa, toc) pelajar tidak strategis. Ada beberapa penjelasan untuk hal ini.
· siswa tidak memonitor belajar mereka sendiri dan terkadang tidak benar-benar tahu kapan mereka sedang tidak efektif. 
· Resor Siswa untuk rutinitas terlatih yang mendapatkan pekerjaan bahkan ketika rutinitas ini tidak benar-benar meningkatkan belajar Siswa 

· Basis pengetahuan sedikit tentang blok tugas menuntut penggunaan yang tepat strategi.
· Atribusi siswa yang tidak tepat (kemampuan, bukan, dari usaha) dan tujuan sekolah / kelas, seperti tujuan berbasis kinerja yang tidak mendukung penggunaan strategi dan keterlibatan yang lebih besar di dalam, bukan dari permukaan, belajar (Garner 1990)
· karena banyak siswa yang tidak belajar strategis, mereka harus diajarkan untuk memantau penggunaan strategi dan efektivitas mereka. 
Sejalan dengan ini, siswa harus diajarkan kapan dan di mana harus menggunakan strategi tertentu dan menjadi fleksibel-yaitu, jika pendekatan tertentu tidak cocok untuk tugas belajar khusus, mereka harus mengadopsi strategi lain. (Garner, 1990, Paris, Lipson & Wixson 1983; lihat juga Weinstein & Hume 1998)Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Hal ini juga penting untuk mengajarkan strategi dalam konteks peristiwa belajar yang nyata seperti bahasa matematika dan ilmu sosial. Pressley et al (1989) menunjukkan titik berikut untuk membimbing ajaran eksplisit dari sebuah strategi. Pertama, mereka menyarankan guru harus menjelaskan strategi untuk siswa dan model yang digunakan. pemodelan ini harus mencakup berpikir-keras pernyataan tentang bagaimana melaksanakan prosedur. Ini-berpikir alouds juga harus mencakup informasi penting tentang mengapa dan kapan strategi dapat digunakan

Guru-praktek dipandu dengan strategi yang harus diberikan kepada siswa, diikuti dengan umpan balik terperinci oleh guru pada bagaimana individu menggunakan strategi memperbaikinya. Loop praktek-umpan balik berlanjut sampai siswa dapat menggunakan strategi efisien. Untuk memfasilitasi praktek akuisisi dapat dimulai dengan materi lebih mudah dan kemajuan untuk tugas lebih keras. Untuk melatih untuk transfer strategi, contoh praktek harus ditarik dari daerah konten yang berbeda, dan strategi yang dapat digunakan pada berbagai waktu selama instruksi hari dan sebagai bagian dari latihan PR

Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Seperti yang Anda dapat dari deskripsi ini, pengajaran yang menggunakan strategi yang efektif untuk siswa harus eksplisit, intensif dan luas. Tujuannya adalah bagi siswa untuk menggunakan strategi belajar mandiri, terampil dan tepat.

Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Hal ini mungkin terbaik untuk mengajar hanya beberapa strategi pada satu waktu, dan untuk mengajar mereka dengan baik. Pada akhirnya, jenis strategi yang digunakan oleh peserta didik harus berkaitan dengan jumlah pengetahuan yang mereka miliki, sifat material yang akan dipelajari dan jenis hasil pelajar yang ingin dicapai (Garner 1990; Prawat 1989). Pada saat mnemonic sederhana akan sesuai; pada waktu lain, peta konsep akan lebih cocok
Penting dalam pemrosesan informasi
konstruktivisme pendidikan
Guru harus:
· fokus pada anak membangun pengetahuan dalam interaksi dengan orang dewasa yang lebih kompeten atau rekan;
· menginstruksikan dalam kelompok, dengan siswa memberikan masukan dan umpan balik satu sama lain;
· memonitor perkembangan anak dalam menentukan input masa depanSimak
· mBaca secara fonetik enerapkan naskah non dialog antara guru dan siswa, ditandai oleh usaha dewasa reaksi yang berarti untuk menulis, berbicara atau memecahkan masalah, diikuti dengan reaksi siswa untuk umpan balik;
· memberikan dorongan guru berkesinambungan dari siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka untuk situasi baru;
· memiliki penerimaan terhadap perbedaan individu dalam tingkat bantuan yang dibutuhkan dan tingkat kemajuan;
· menyediakan pemodelan dan penjelasan (guru dan rekan kerja) yang memungkinkan siswa untuk maju ke transformasi kompetensi lebih kreatif keterampilan model peer-guru-kering oleh siswa;
· menekankan belajar melalui pemahaman.

 

Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Guru harus mengajar peserta didik untuk:Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
· praktek menerapkan strategi untuk situasi baru atau domain belajar;
· berpikir 'mendalam', bukannya dangkal, tentang apa yang mereka baca;
· sadar membuat koneksi ke apa yang mereka sudah memahami atau yang akrab dengan;
· memantau kinerja menggunakan strategi dalam berbagai tugas, beberapa yang serupa dan beberapa yang berbeda.

Sumber: Berdasarkan Prassley et al. (1992); Pressley & Woloshyn (1995)
Apakah strategi instruksi bentuk dari konstruktivisme ?
strategi pembejaran kognitif kepada siswa harus menekankan bahwa pelajar harus membangun makna dari material dinyatakan strategis. Mungkin menjadi berbahaya dan hanya digunakan oleh siswa untuk mengumpulkan fakta dan definisi ke memori tanpa arti sebenarnya atau diterapkan nilai bagi individu (Iran- Nejad 1990; lihat juga Prassly, harris & Marks 1992). Strategi pembelajaran telah dikritik sebagai non-konstruktivis

Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Pressley et al. percaya bahwa, sementara instruksi strategi yang baik menggabungkan fitur dari pendekatan perilaku dan instruksi langsung untuk mengajar (lihat Bab 6), yang dianggap oleh pendidik konstruktivis sebagai instruksi strategi mekanistik yang baik adalah sesuatu tetapi mereka percaya bahwa instruksi strategis adalah siswa sangat sensitive terhadap pembelajaran yang dirancang untuk merangsang siswa membangun cara yang efektif dan pribadi dari menangani masalah-masalah akademik.
Dalam artikel mereka, "Tapi strategi instruktur yang baik adalah konstruktivis !, Mereka mengeksplorasi prinsip-prinsip konstruktivis yang dapat dimasukkan ke dalam strategi instruksi.

Retensi jangka panjang pembelajaran sekolah cukup rumit dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantara faktor yang sangat penting adalah tingkat organisasi dan struktur bahan yang sedang dipelajari. Secara khusus, jika struktur ini berkaitan dengan pengetahuan awal siswa, retensi harus ditingkatkan. Praktek, belajar kembali, pelatihan lanjutan dan paparan terus konten yang sedang belajar juga memfasilitasi retensi karena mereka meningkatkan derajat belajar asli. teknik instruksional juga memiliki efek. Secara khusus, penelitian menunjukkan bahwa penguasaan pendekatan pembelajaran, yang sangat terstruktur tentang sasaran prestasi dan memberikan kesempatan untuk praktek, umpan balik ingat, dan review, menghasilkan performa akademis unggul. (Kita membahas pendekatan penguasaan untuk instruksi di Bab 11.)Simak
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Kamus - Lihat kamus yang lebih detail
Teknik Pembelajaran yang memerlukan keterlibatan aktif dari peserta didik juga memfasilitasi cara mengingat dan ingatan. Akhirnya, mengingat juga dipengaruhi oleh penilaian sifat tugas. Tugas yang meminta pengakuan muncul untuk merangsang mengingat lebih baik dari tugas yang mengandalkan ingatan. Hal ini mungkin karena meminta pengakuan yang lebih eksplisit  perbedaan individu dalam kemampuan juga berperan dalam retensi (Semb & Ellis 1994)
Penelitian menunjukkan bahwa hal yang harus diingat perlu konsolidasi dalam memori jangka panjang, dan bahwa periode waktu yang diperlukan untuk belajar untuk menjadi mapan. Proses fisiologis sebenarnya yang terlibat dalam ini telah menarik perhatian dari psikolog dan ahli fisiologi tetapi berada di luar lingkup ini teks (misalnya, melihat Kantowitz & Roediger 1980). Kami akan berkonsentrasi pada mekanisme pembelajaran bagi retensi.

Ada sejumlah teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan retensi: pembelajaran menyeluruh dan sebahagian, pengulangan dan Latihan, overlearning dan otomatisitas, dan praktek didistribusikan.
Pembelajaran Keseluruhan dan Sebahagian
Belajar menyeluruh dan sebahagian mengacu pada sifat dari unit yang dipilih untuk belajar dan menghafal (Conklin 1976; Kingsley & Carry 1957; Seagoe 1972; van Merrienboer, Kirschner & Kester 2003). Dengan pendekatan pembelajaran keseluruhan integritas dari blok material yang akan diingat adalah dipelihara dan dikodekan sebagai satu unit. 
Dengan metode pembelajaran sebahagian, sebuah blok besar dipecah menjadi sub-bagian yang lebih kecil dan kemudian dimasukkan bersama lagi di akhir. Metode efektif bertengger ditentukan oleh sifat material yang akan dipelajari dan usia dan kemampuan pelajar. Kadang-kadang tugas yang kompleks dengan banyak keterkaitan antara bagian yang berbeda atau keterampilan konstituen tidak dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil secara efektif. tugas-tugas lain mungkin dibagi menjadi unit yang lebih kecil. Tujuan melewati tugas ke unit yang lebih kecil adalah untuk mengurangi tuntutan beban kognitif pada memori kerja (van Merrienboer, Kirschner & Kester 2003; lihat juga, Nadolski, Kirshner & van Merrienboer 2005). pendekatan pembelajaran utuh dan bagian memiliki implikasi untuk berbagai kegiatan belajar seperti belajar piano (yang harus kita belajar untuk bermain dengan satu tangan dan kemudian yang lain, atau keduanya bersama-sama?), puisi (bait dengan bait?), musik (the. seluruh bagian atau frase dengan frase?).
Salah satu penulis mengingatkan harus belajar seluruh syair dari Ancient Mariner oleh jantung. Seluruh kelas diharapkan untuk mengetahui itu, kata sempurna, dan pagi. kami berbaris di dinding untuk mengucapkan, pada gilirannya, bait demi bait. Tak perlu dikatakan, dengan puisi ukuran ini, metode bagian yang digunakan dan jika bait sebelumnya adalah benar, siswa berikut ini diminta untuk membuat jawaban yang benar. Celakalah siapa saja yang melakukan kesalahan! Tidak hanya menyebabkan ini masalah bagi siswa pelupa, tetapi siswa lainnya juga menjadi bingung.
Di sisi lain, ketika dihadapkan dengan belajar pidato dari Shakespeare, seluruh metode sering bekerja lebih baik. Tidak ada aturan yang kuat dan cepat, tetapi ada beberapa prinsip penting saat mengadopsi satu atau pendekatan lain. Metode mengikat seluruh bahan bersama-sama pada awal menjadi suatu kesatuan yang bermakna, namun, pembelajaran mungkin tampak lebih lambat. Bagian pembelajaran persediaan tujuan langsung, menunjukkan belajar lebih cepat dan karena itu lebih memuaskan. Tapi belajar bagian tidak harus mentransfer ke keseluruhan, dan terlalu menyelesaikan pembelajaran bagian-bagian individu dapat menghambat kemudian belajar dari keseluruhan. Tabel 4.4 daftar pedoman penting untuk menggunakan metode keseluruhan atau bagian dari pembelajaran.
Pengulangan dan latihan
Pengulangan dan latihan adalah waktu kegiatan yang harus dihormati di kalangan guru dan diarahkan untuk memaksimalkan retensi bahan belajar. Pengulangan, dalam dirinya sendiri, tidak mengakibatkan retensi lebih besar; kriteria penting bagi kegunaan ini sebagai suatu teknik adalah bahwa hal itu harus didasarkan pada perhatian dan pemahaman. Kepercayaan bahwa jika siswa melakukannya dengan sering maka mereka akan mudah menangkap dan mengurangi salah. Siswa dapat menulis daftar ejaan kata berkali-kali tanpa mereka belajar, siswa bisa berlatih beberapa aspek kemampuan menulis tanpa meningkatkan jumlah tulisan tangan, dan siswa dapat melakukan serangkaian latihan dengan mengikuti langkah-langkah yang ditunjukkan dalam contoh tanpa menguasai prinsip-prinsip terlibat. Pada dasarnya, pengulangan berguna jika memiliki kepentingan, perhatian dan tujuan belajar dan berhubungan dengan pembelajaran bermakna, hal yang paling berguna dalam memperbaiki dan meningkatkan retensi dan mengingat kembali materi yang sudah dipelajari.
Lebih dari kata belajar dan otomatisasi
Melanjutkan pengulangan bahan melewati titik penguasaan pertama, disebut overlearning, juga bermanfaat dalam memfasilitasi retensi dan daya ingat. pengulangan ini juga diperlukan untuk pengembangan otomatisitasasi. Otomatisitasasi mengacu pada status keterampilan atau perilaku yang telah berulang ke titik yang 'otomatis'. Artinya, keterampilan atau perilaku dapat berfungsi dengan usaha mental sedikit sambil berpikir lain terjadi. Karakteristik lain dari "otomatisitasasi” adalah bahwa keterampilan memerlukan beberapa tahapan perilaku 'chunked' menjadi satu kesatuan.
Table 4.4
Penting untuk menggunakan seluruh atau sebagian Metode pembelajaran efektif ini.

· ketika informasi yang dipelajari sangat bersatu dan independen dari unit lain, lebih baik bagi siswa untuk mempelajarinya secara keseluruhan.

· Ketika informasi terdiri dari suku banyak dan saling terkait, dalam diri mereka menyatu, pendekatan secara sebahagian mungkin lebih baik.

· Dari keseluruhan ke sebahagian tersebut dalam kasus-kasus seperti ini: ketika mengajar sebuah puisi, membaca beberapa kali puisi secara keseluruhan sebelum menghapal bait perbait; dengan bangunan kosa kata, cari kata-kata dalam konteks sebelumnya untuk menghafal definisi. Anak mendengar banyak cerita sebelum mereka diminta untuk menulis kalimat kecil.

· Banyak latihan yang berpikir sebahagian dapat diajarkan secara bersamaan, misalnya, kosa kata, bahasa dan berlatih menulis dapat dilakukan dalam satu latihan.

· Bersikaplah fleksibel dalam pendekatan.

· Berikan bimbingan dalam penggunaan metode yang tepat bagi siswa, tidak selalu memilih metode terbaik.
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KOMPETENSI PENGAJARAN


Guru melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan





Indikator : 	Guru :


Membuat hubungan secara ekplisit antara isi dan pembelajaran sebelumnya dari siswa, konteks dan kepentingan.





Menyajikan isi dengan percaya diri


Mendorong siswa untuk memperoleh dan mengatur pengetahuan dan untuk menyampaikan kepada yang lain dengan tepat


Simak


Baca secara fonetik








KOTAK AKSI


Pertimbangkan elemen dari sistem pengolahan manusia di atas. Seberapa baik komponen ini membantu Anda untuk memahami proses belajar Anda sendiri? pilih satu kegiatan pembelajaran baru dan gambar sebuah diagram yang menggambarkan bagaimana masing-masing komponen yang tercantum di atas disebut dalam tindakan untuk memimpin yang efektif, retensi belajar dan ingatan. Bandingkan bagan Anda dengan yang dirancang para pelajar lain.Simak


Baca secara fonetik
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